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SUMMARY 

RESKI SEPTI VERONIKA, Reproductive Status of Beef Cattle Post Food and 

Mouth Disease (FMD) in Lamongan Regency (Supervised by LANGGENG 

PRIYANTO) 

 

 Foot and Mouth Disease (FMD) is one of the contagious diseases in 

cloven-hoofed animals with high morbidity rates, causing significant economic 

losses particularly for livestock farmers. The widespread transmission of FMD 

can also lead to a decline in livestock populations in a region. This study aims to 

investigate the impact of decreased reproduction in female beef cattle after 

infection with Foot and Mouth Disease in Lamongan Regency. The research was 

conducted from July to August 2023. A quantitative approach using survey and 

purposive sampling methods was employed, with both primary and secondary 

data collection. Research parameters included beef cattle type, vaccination 

history, return to estrus after infection, recovery time from FMD, pregnancy rate, 

age of cattle, body condition score, feed type, and reproductive disorders post-

FMD. The study results indicated that the average incidence among beef cattle 

types ranged from 2% to 5%. Recovery time from FMD varied between 6% and 

94%, with vaccination history ranging from 22% to 51%. Rates for cattle 

returning to estrus were between 9% and 56%, and pregnancy return rates were 

25% -53 %. Cattle age ranged from 1% to 60%, body condition scores from 1% to 

72%, and feed types from 1% to 98%. 80% of cattle showed no reproductive 

disorders, while ovarian hypofunction accounted for 6%, endometritis 6%, 

follicular cysts 2%,atrophy 1%, mummification and silent heat each accounted for 

1%. In Lamongan Regency, the post-FMD reproductive status showed overall 

positive outcomes. However, due to the extended recovery period from FMD, the 

reproductive performance of beef cattle suffered due to longer estrus cycles. In 

Lamongan Regency, the post-Foot and Mouth Disease (FMD) reproductive status 

shows favorable outcomes. However, due to the extended recovery period from 

FMD, the reproductive performance of female beef cattle deteriorates because of 

longer estrus cycles. Moreover, the low success rate of pregnancies caused by 

decreased feed intake during infection leads to a decline in body condition score 

(BCS), resulting in disruptions to reproductive hormone functions. The economic 

impact of Foot and Mouth Disease includes reduced income for farmers and 

decreased growth of beef cattle, particularly in female and heifer populations. 
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RINGKASAN 

RESKI SEPTI VERONIKA, Status Repoduksi Sapi Potong Pasca Penyakit 

Mulu dan Kuku (PMK) di Kabupaten Lamongan (Supervisor oleh LANGGENG 

PRIYANTO) 

 

 PMK atau Penyakit mulut dan kuku adalah salah satu penyakit menular 

pada hewan berkuku genap yang morbiditasnya tinggi dan menyebabkan kerugian 

ekonomi yang ditimbulkan sangat besar terutama bagi para peternak. Penyebaran 

PMK yang sangat masif juga dapat menyebabkan turunnya populasi ternak di 

suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penurunan 

reproduksi pada sapi potong betina setelah terinfeksi penyakit mulut dan kuku di 

Kabupaten Lamongan. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan juli hingga 

agustus 2023 di Kabupaten Lamongan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif menggunakan pendekatan survey dan penarikan sampel 

dengan cara purposive sampling dan metode pengumpulan data primer dan data 

sekunder. Parameter penelitian terdiri jenis sapi potong, riwayat vaksin, sapi 

kembali estrus, lama sembuh ternak dari PMK, sapi menglami kebuntingan, umur 

sapi, skor tubuh, jenis pakan dan  gangguan reproduksi pada sapi potong pasca 

PMK. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata – rata pada jenis sapi potong 

yaitu 2%-5%. lama sembuh dari PMK yaitu 6% - 94%, riwayat vaksinasi yaitu 

22% - 51%, sapi kembali estrus yaitu 9% - 56%, sapi bunting kembali yaitu 25% -

53 %, umur ternak yaitu 1% - 60%, skor tubuh ternak yaitu 1% - 72% dan jenis 

pakan yaitu 1% - 98%. 80% ekor sapi tidak memiliki gangguan reproduksi,  

hipofungsi ovari 6 %, endrometritis  6%, sista folikuler  2%,  atropi sebanyak 2%, 

mumifikasi 1%, dan silent heat 1%. Di Kabupaten Lamongan, status reproduksi 

pasca PMK menunjukkan status yang baik. Namun, sebagai akibat dari waktu 

yang lama untuk sembuh dari PMK, kinerja reproduksi sapi potong betina 

menjadi buruk karna panjang siklus estrus yang lebih lama. Selain itu, rendahnya 

keberhasilan kebuntingan yang disebabkan oleh asupan pakan yang menurun 

selama ternak teinfeksi akan menurunkan BCS, menyebabkan penyimpangan 

kinerja hormon reproduksi. Dampak ekonomi yang disebabkan oleh Penyakit 

Mulut dan Kuku lainnya adalah penurunan pendapatan peternak, penurunan 

pertumbuhan sapi potong khususnya sapi betina dan sapi dara. 

 

Kata Kunci: Dampak Penyakit Mulut dan Kuku, Gangguan Reproduksi, Penyakit 

Mulut dan Kuku.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang  

 PMK atau Penyakit mulut dan kuku merupakan penyakit hewan menular, 

yang penyebarannya tinggi dan dapat menyebabkan kerugian berupa ekonomi 

terutama bagi para peternak (Wulandani, 2022). PMK yang juga dikenal dengan 

berbagai macam nama salah satunya adalah apthae epizootica (AE). PMK adalah 

penyakit yang memiliki sifat akut dan infeksius (Rohmah et al., 2022). Dilaporkan 

bahwa pada kali pertama PMK ditemukan di Indonesia di tahun 1887 di Kota 

Malang, Provinsi Jawa Timur. Indonesia dinyatakan bebas PMK sejak deklarasi 

pada tahun 1986 yang kemudian diverifikasi Badan Kesehatan Hewan Dunia pada 

1990. Namun pada pertengahan bulan 2022, PMK muncul kembali di Indonesia. 

Kembalinya wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) di Indonesia diduga terkait 

dengan kebijakan impor daging dan ternak hidup dari negara-negara yang belum 

bebas PMK, seperti India. Gejala klinis pada hewan ternak yang terjangkit PMK 

dapat dikenali melalui pembentukan vesikel atau lepuh serta erosi di mulut. Selain 

itu, PMK dapat mengganggu produksi dan reproduksi dalam jangka panjang serta 

menyebabkan angka kematian yang tinggi. Penurunan reproduksi akibat PMK 

sering kali disebabkan oleh penanganan yang kurang optimal, yang bisa 

mengakibatkan terjadinya kawin berulang. (Nurul et al., 2022). Penyakit ini 

menjadi penyebab momok menakutkan bagi negara di seluruh dunia, terutama 

negara-negara yang mengekspor ternak dan produknya (Fana et al., 2021).  

 Penyebab PMK adalah infeksi Aphthovirus yang menginfeksi hewan 

berkuku genap seperti ternak ruminansia. Menurut Pamungkas et al., (2019) 

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) merupakan penyakit akut yang sangat menular 

dan memiliki gejala klinis yang cukup variatif antar spesiesnya. Masa inkubasi 

virus PMK biasanya berkisar antara 2 hingga 14 hari. Secara umum, gejala klinis 

pada hewan yang terjangkit PMK meliputi keluarnya air liur berlebihan dan 

demam yang mencapai lebih dari 40°C selama beberapa hari.
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 Gejala lainnya termasuk anoreksia, serta lesi pada lubang hidung, moncong, pipi, 

gusi, dan lidah, serta bagian dalam bibir (Adjid, 2020). Beberapa kasus juga 

menunjukkan lesi pada area kuku, dan terkadang lesi bisa ditemukan pada puting 

susu. (Dirkeswan, 2022). Pada penelitian yang dilakukan Wulandani (2022) gejala 

yang dialami hewan yang mengalami penyakit PMK diantaranya 

hipersaliva/leleran mulut, anoreksi, lesi lepuh yang terdapat pada lidah, bibir, gusi 

dan diantara teracak kaki dan puting susu. Dampak yang diakibatkan antara lain 

ternak mengalami penurunan berat badan, produksi susu menurun, keguguran, 

hingga kematian pedet (Tjahajati dan Husiniyati, 2019).  

 Tercatat hingga tanggal 5 september 2023 terdapat 18 provinsi, 146 

kabupaten/kota dengan kasus aktif PMK dengan total kasus 615.059 sakit, 

568.579 sembuh, 14.641 potong bersyarat dan 11.798 mati dengan total vaksinasi 

sudah mencapai 18.821.627 dosis. Jumlah sapi potong skala nasional yang 

terdampak PMK ada 505.468 ekor atau 82.2% dengan total vaksinasi mencapai 

13.124.247 dosis (Kementerian Pertanian, 2023). Kasus PMK tertinggi di 

Indonesia terjadi di Provinsi Jawa Tinur dengan jumlah kasus sebanyak 199.992 

ekor ternak dan sapi potong yang terdampak sebanyak 168.278 ekor atau 84.1%. 

Sedangkan di Kabupaten Lamongan kasus PMK per tanggal 5 september 2023 

terdapat 26 kecamatan, 200 desa dengan kasus aktif PMK dengan jumlah total 

kasus 3.755 sakit, 3.651 sembuh, 44 potong bersyarat dan 60 mati dengan total 

vaksinasi sudah mencapai 218.251 dosis. Jumlah sapi potong di Kabupaten 

Lamongan yang terdampak PMK ada 3.692 ekor atau 98.3% dengan total 

vaksinasi mencapai 124.609 dosis. Penyebaran kasus PMK yang sangat cepat 

dapat disebabkan oleh mobilitas ternak yang tinggi, produk, dan juga petugas. 

Peningkatan kasus ini terjadi karena masih banyak petugas dan peternak yang 

belum memahami cara pengendalian penyakit, sehingga menyebabkan penularan 

akibat kunjungan antar peternak dan kurangnya penerapan biosecurity (Sarsana et 

al., 2022). Upaya pencegahan penyebaran PMK meliputi vaksinasi di daerah 

endemik dan pembatasan mobilitas hewan ternak dengan cara penutupan pasar 

hewan (Zainuddin et al., 2022). Penularan penyakit PMK di suatu daerah dapat 

berlangsung sangat cepat, dengan tingkat morbiditas yang sangat tinggi, hampir 

mencapai 100%. (Sudarsono, 2022). Selain menghambat ekonomi, virus penyakit
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mulut dan kuku juga menghambat pertumbuhan dan reproduksi pada hewan 

ruminansia terutama sapi potong. 

 Menurut Naipospos (2014) akibat PMK di wilayah tertentu dapat terjadi 

secara langsung maupun tidak langsung. Dampak penyakit PMK dapat dilihat 

secara kasat mata, seperti pengaruh langsung pada produktifitas ternak, misalnya 

kematian anak pedet atau keguguran, ternak yang tidak mau makan, penurunan 

produksi susu, penurunan berat badan. Selain itu, terdapat pula dampak yang tidak 

langsung terlihat, seperti penurunan fertilitas, perlambatan kebuntingan, 

panjangnya calving interval, service periode, dan penurunan populasi ternak, yang 

apabila terjadi dalam jangka panjang dapat menyebabkan penurunan produksi dan 

populasi ternak akibat dari reproduksi yang terganggu. 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kasus reproduksi pasca 

Penyakit Mulut dan Kukiu (PMK) pada sapi potong setelah terinfeksi Penyakit 

Mulut dan Kuku (PMK) di Kabupaten Lamongan,  Provinsi Jawa Timur 

1.3. Rumusan Masalah 

          Apakah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) dapat menurunkan reproduksi 

sapi potong di Kabupaten Lamongan, Jawa Timur? 
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